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Abstrak 

Wanita karir kerap kali mengalami konflik baik di tempat kerja maupun dalam kehidupan pribadinya. 

Permasalahan ini sejatinya dapat menyebabkan beberapa konflik peran. Mau tidak mau, wanita karir 

harus menjalankan perannya sebagai pekerja dan ibu rumah tangga. Dengan kata lain, perempuan 

lebih sering mengalami konflik peran ganda daripada laki-laki. Merujuk pada fenomena tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana kehidupan wanita yang 

mengalami konflik peran ganda. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Penelitian ini melibatkan dua subjek dan dua informan. Dua subjek dari 

penelitian ini adalah ibu rumah tangga sekaligus wanita karir yang bekerja pada salah satu rumah sakit 

swasta dan perusahaan swasta di Kota Bekasi. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara 

mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. Penelitian ini diharapkan mampu mengungkapkan 

kejadian atau peristiwa yang dialami kedua subjek terkait kehidupan konflik peran ganda. Berdasarkan 

hasil penelitian ditemukan bahwa kehidupan konflik peran ganda memiliki tuntutan yang tidak mudah 

diselesaikan mengingat perannya sebagai ibu rumah tangga sekaligus wanita karir. Adapun kedua 

subjek sama-sama mengalami Family Interference with Work (FIW) dan Work Interference with Family 

(WIF). Penelitian ini memberikan rekomendasi bahwa wanita yang mengalami konflik peran ganda 

harus mampu menjalin komunikasi yang baik dengan suami maupun interelasi dengan orang lain yang 

menyangkut keluarga besar seperti orang tua, mertua dan ipar. Selain itu, wanita yang berkonflik juga 

harus mampu melakukan strategi coping yang baik. 

Kata Kunci: Wanita Karir, Konflik, Peran Ganda, dan Fenomenologi 
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Abstract 

Women experience conflict both at work and in their personal lives. This can lead to some role conflicts. 

Whether or not a career woman should perform her roles as a worker and a housewife In other words, 

women are more likely to experience a double-role conflict than men. Referring to such phenomena, 

the study aims to explore in depth how women’s lives are experiencing double-role conflicts. The 

method used in this research is qualitative with a phenomenological approach. The study involved two 

subjects and two informants. Two subjects of this study were a housewife and a career woman working 

at one of the private hospitals and private companies in Bekasi City. The data collection method uses 

in-depth interviews, participant observations, and documentation. This research is expected to be able 

to reveal events or events experienced by both subjects related to the life conflict of dual roles. Based 

on the results of the research, it was found that the life conflict of double roles has demands that are 

not easily solved given her roles as a housewife and a career woman. Both subjects experience Family 

Interference with Work (FIW) dan Work Interference with Family (WIF). The study recommends that 

women who experience double-role conflict should be able to establish good communication with 

their husbands as well as interrelationships with other people relating to large families, such as parents, 

parents, and parents. In addition, women in conflict should also be able to implement a good coping 

strategy. 

Keyword: Career Women, Conflict, Double role, and Phenomenology 

 

PENDAHULUAN 

Wanita karir merupakan wanita yang lebih banyak menghabiskan waktunya di luar 

rumah untuk bekerja dan bisa menghasilkan nafkah, tidak sekedar hanya nafkah utama 

tetapi juga menjadi tambahan kebutuhan. Selain itu juga mampu mendapatkan pekerjaan 

dengan usahanya sendiri dan mempunyai kecenderungan memperlihatkan perkembangan 

serta kemajuan pekerjaannya. Apa yang disebut wanita karir ialah wanita yang menemukan 

perwujudan dirinya di dalam konteks dunia kerja (Nawang Sari & Anton, 2020).  

Hasil survey statistik yang dilansir dari laman Badan Pusat Statistik  (BPS) tentang 

persentase tenaga kerja formal menurut jenis kelamin tahun 2020-2021 didapatkan 

fenomena bahwa terdapat kenaikan pada tenaga kerja berjenis kelamin perempuan yang 

semula berjumlah 34,65% menjadi 36,20%. Fenomena lainnya ditemukan pada Kota Bekasi 

dan Kabupaten Bekasi  mengalami kenaikan tenaga professional perempuan sebesar 5% 

yang mulanya berjumlah 37,77% menjadi 46,22%. Berdasarkan data statistika yang 

dijelaskan maka tidak menutup kemungkinan akan terus terjadi peningkatan partisipasi 

angkatan kerja wanita di Kota Bekasi dan Kabupaten Bekasi hingga sekarang karena tuntutan 

ketergantungan keluarga yang tinggi (Badan Pusat Statistik, 2021). 
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Keadaan wanita dewasa ini sudah jauh berbeda dengan keadaan wanita pada masa 

lampau. Di masa lampau, wanita masih sangat terikat dengan nilai-nilai tradisional yang 

mengakar di tengah-tengah masyarakat (Handayani et al., 2022). Sehingga jika ada wanita 

yang berkarir untuk mengembangkan keahliannya di luar rumah, wanita dianggap telah 

melanggar tradisi sehingga mereka dikucilkan dari pergaulan masyarakat dan 

lingkungannya. Dengan demikian, wanita kurang mendapat kesempatan untuk 

meinge imbangkan diri di te ingah-te ingah masyarakat (Nurmila & Fadilah, 2018). Seiiring 

pe irke imbangan dan pe irubahan zaman, tidak se idikit wanita yang pada akhirnya be ike irja di 

luar rumah (Tuwu, 2018). 

Me ingingat die ira socie ity 5.0 saat ini banyak se ikali peirubahan dise igala bidang. Hal ini 

pastinya sangat be irdampak pada pe iningkatan e ikonomi, ilmu pe inge itahuan dan pola pikir 

manusia dalam me ime inuhi se igala ke ibutuhan. Manusia lama ke ilamaan akan me imilih seigala 

ke ibutuhan yang se ilaras de ingan pe irke imbangan se ikaligus se ibagai be ikal pe irsiapan dimasa 

de ipan. Te irmasuk wanita yang dalam hal te irse ibut me ingambil pe iran pe inting. Wanita 

meinganggap pe ingambilan pe iran se ipe irti ini se ibagai ke isadaran yang me inguntungkan de imi 

te ircapainya tujuan dimasa de ipan. Me ire ika me imatahkan ke ibiasaan dan keiteintuan yang 

diciptakan masyarakat se ibe ilumnya. Hal ini te irjadi kare ina keise impatan yang didapatkan para 

wanita sudah se itara deingan laki-laki, baik dari dari seigi pe indidikan maupun pe ike irjaan 

(Thania e it al, 2021). Banyak juga wanita yang te ilah me imbuktikan ke imampuannya bahkan 

bisa me ile ibihi ke imampuan yang dimiliki laki-laki dalam bidang pe indidikan maupun 

pe ikeirjaan (Mane imbu, 2017). 

Se iorang wanita me imang me imiliki garis hidup untuk me ilahirkan, me ingurus rumah dan 

meilakuikan aktivitas ruimah tangga lainnya. Se ibagai se iorang wanita yang be irkarir, se ilain 

meinge irjakan apa yang me injadi ke iwajibannya te itapi juiga be irpe iran dalam uiruisan e ikonomi 

yang me imbuiat me ire ika me imiliki pe iran ganda (De iwi, 2018). Ibui ruimah tangga se ikaliguis 

wanita karir je ilas me imiliki se ibuiah konse ikuie insi yang haruis dihadapi. Konse ikuie insi ini ialah 

antar ruimah tangga me inganggui pe ike irjaan ataui pe ike irjaan me inganggui ruimah tangga. 

Dalam kondisi te irte intui, wanita haruis be irgantuing pada mata pe incahariannya, namuin di sisi 

lain, wanita juiga haruis me inguiruis tangguing jawab domeistic (Rahmayati, 2020).  

Wanita karir me ingalami pe irte intangan antara tanggguing jawab pada pe ike irjaan 

de ingan tuigas ruimah tangga, hal te irse ibuit me imicui te irjadinya konflik pe iran ganda. Wanita 

karir maui tidak maui haruis me injalankan pe iran seibagai peike irja se ikaliguis ibui ruimah tangga. 

Konflik pe iran ganda le ibih dirasakan ole ih wanita dari pada laki-laki. Me inuiruit Moe in (dalam 

Apollo & Cahyadi, 2012) wanita dihadapkan pada pe iran ganda se ibagai wanita yang me imiliki 

pe ikeirjaan dan wanita yang haruis me inguiruis pe ike irjaan ruimah tangga. Tuintuitan peiran dapat 
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meinimbuilkan konflik ke itika wanita tidak me imiliki ke imampuian dalam me inyeidiakan waktui 

uintuik me ilaksanakan peiran seibagai ibui ruimah tangga mauipuin wanita karir (Ame ilia & 

Ramadhani, 2021). Pe irmasalahan yang sama juiga dijeilaskan ole ih Priastuity & Olie ivia (2021) 

bahwa pe iran ganda akan me ime ingaruihi kondisi psikologis wanita dikare inakan pada 

pe ikeirjaan para wanita profe isional diharapkan uintuik agre isif, kompe ititif dan be irkomitme in. 

Se idangkan, di ruimah para wanita diharapkan uintuik me inguiruis suiami se irta anak. Tidak 

muidah me injadi wanita pe iran ganda me ingingat cuikuip banyaknya tantangan yang me ire ika 

rasakan. 

Konflik pe iran ganda yang dirasakan wanita dapat me inimbuilkan pe irte intangan 

tangguing jawab. Konflik pe iran ganda se ibagaimana yang dike imuikakan ole ih (Affrida, 2017) 

pe iran ganda dise ibuit de ingan konse ip duialismei cuiltuiral yaitui adanya konse ip dome istik 

sphe ire i (lingkuingan dome istic) dan puiblik sphe ire i (lingkuingan puiblic). Ke iduia pe inge irtian ini 

meinuiruit Ste ivin, e it al (2017) meince irminkan pe imisahan pe iran dan pe imbagian ke irja yang 

te igas antara laki-laki dan pe ireimpuian dalam masyarakat yaitui pe iran kauim wanita uimuimnya 

te irbatas pada lingkuingan dosme istik saja (lingkuingan khas bagi wanita) dan laki-laki 

uimuimnya dominan pada lingkuingan puiblik (lingkuingan khas bagi kauim laki-laki). Gibson, 

Ivance ivich, dan Donneily (dalam Hapsari, 2020) meinyatakan bahwa konflik pe iran ganda 

adalah se ibuiah konflik yang timbuil akibat adanya dampak yang be irasal dari peike irjaan dan 

ke iluiarga. Se ilanjuitnya, Guite ik (1991) meinje ilaskan bahwa te irdapat duia dime insi konflik pe iran 

ganda yaitui: (1) FIW (Family Inte irfe ire ince i with Work), Konflik pe iran ganda dapat muincuil 

akibat uiruisan ke iluiarga me inggagui uiruisan pe ike irjaan. (2) WIF (Work Inte irfe ire ince i with Family), 

Konflik pe iran ganda dapat muincuil akibat uiruisan pe ike irjaan me ingganggui uiruisan ke iluiarga, 

Le ibih spe isifik lagi, uintuik me impe irje ilas feinomeina keihiduipan wanita yang me ingalami 

konflik pe iran ganda. Ada be ibe irapa te imuian pe ine ilitian misalnya pe ine ilitan yang dilakuikan 

ole ih Mayangsari & Amalia (2019) meinge inai Ke ise iimbangan Ke irja Ke ihiduipan Pada Wanita 

Karir. Hasil pe ine ilitian me inuinjuikan bahwa wanita karir me imiliki tuintuitan yang tidak muidah 

uintuik dise ile isaikan. Antara ibui ruimah tangga dan pe ike irjaan me inuintuit kineirja yang sama 

baiknya. Apabila wanita le ibih me imprioritaskan pe ike irjaan maka dapat me ingorbankan 

banyak hal uintuik ke iluiarganya. Ke imuidian pe ine ilitan yang dilakuikan ole ih Iqbal, eit al (2020) 

meinge inai A stuidy of work-family conflict among e ile ime intary school teiache irs. Hasil 

pe ineilitian me inuinjuikan bahwa  wanita karir me inghadapi ke isuilitan dalam me impe irtahankan 

pe iran me ire ika dalam ke ihiduipan di ruimah dan keihiduipan pe ike irjaan. Me ireika me inghadapi 

le ibih banyak masalah dalam WFC (Work Family Conflict) dan FWC (Family Work Conflict). 

Pe ineilitian se iruipa juiga dilakuikan ole ih ole ih Suici Re istiati & Khuisniati Rofiah (2022) meinge inai 

Feinome ina Muilti Pe iran Wanita Karir pada Masa Pande imi Covid-19 di Ke icamatan Te igalombo 
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Kabuipate in Pacitan. Hasil pe ine ilitian me inuinjuikan bahwa muilti pe iran wanita karir be irpe iran 

sangat pe inting dalam me iwuijuidkan ke ise ijahte iraan e ikonomi se isuiai passion tanpa paksaan 

apapuin namuin le ibih me ingarah ke ipada ke isadaran bahwa wanita itui he ibat. 

Pe ine ilitian ini dilatarbe ilakangi ole ih pe ine ilitian se ibe iluimnya dan te imuian di lapangan 

yang me ingkaji te intang fe inome ina ke ihiduipan wanita yang me ingalami konflik pe iran ganda. 

Diantara ke ile ibihannya adalah suibye ik dapat mandiri seicara finansial, me ingeijar cita-cita dan 

dapat me iningkatkan e ikonomi ke iluiarga. Se idangkan ke ikuirangannya te irjadi konflik antar 

pe iran di pe ike irjaan dan di ruimah, suibye ik meingalami e imosi yang tidak te irkontrol. Peinde ik 

kata pe ine ilitian ini pe inting uintuik dite iliti bagaimana ke ihiduipan wanita yang me ingalami 

konflik pe iran ganda. Dime insi apa saja yang te irdapat pada konflik pe iran ganda. Ke ibaruian 

pada pe ine ilitian ini te irle itak pada hasil e iksplorasi bagaimana wanita yang me ingalami konflik 

pe iran ganda dan copping strate igy yang dite irapkan ole ih wanita yang me ingalami konflik 

pe iran ganda se ihingga pe ineilitian ini me inarik uintuik diteiliti 

 

METODE PENELITIAN 

Pe ine ilitian me inge inai ke ihiduipan wanita yang me ingalami konflik pe iran ganda ini 

meingguinakan je inis pe ineilitian kuialitatif de ingan pe inde ikatan fe inome inologi. Pe ine ilitian ini 

te irmasuik dalam kate igori je inis pe ine ilitian yang me inghasilkan pe ine imuian-peine imuian yang 

tidak dapat dicapai deingan me ingguinakan prose iduir-proseiduir statistik ataui de ingan cara-

cara kuiantifikasi (Strauiss & Corbin dalam Rahmat, 2009). Ciri-ciri pe ine ilitian kuialitatif me inuiruit 

Poe irwandari (2001) yaitui be irorie intasi pada kasuis yang uinik, me ilaluii kontak  pe irsonal 

langsuing, dalam situiasi alamiah, de ingan ne itralitas e impatis,  me ingguinakan analisis induiktif, 

be irdasarkan ke ikuiatan narasi, me ilaluii prose is sirkuile ir (buikan line iar), de ingan peirspe iktif 

holistik dan dinamis, dise irtai fle iksibilitas de isain, dan peine iliti be irpe iran se ibagai instruime int 

kuinci. 

Feinome ina ke ihiduipan wanita yang meingalami konflik pe iran ganda tidak dapat 

digambarkan se icara kuiantitatif kare ina dialami se icara beirbe ida ole ih se itiap individui. Ke iadaan 

yang dihadapi wanita karir dalam me inyikapi pe irte intangan antara tangguing jawab dalam 

pe ikeirjaan se irta tangguing jawab tuigas ruimah tangga dinilai be irdasarkan pe inilaian suibje iktif. 

Pe inilaian suibje iktif ini akan meime ingaruihi prose is dan makna yang akan diuingkap dalam 

pe ineilitian kuialitatif khuisuinya de isain fe inome inologi kare ina pe inde ikatan ini me iruipakan cara 

yang paling baik uintuik me inggambarkan dan me imahami pe ingalaman manuisia (Stre iuibe irt & 

Carpe inte ir dalam Asih, 2014). Peinge irtian fe inomeinologi khuisuisnya dalam psikologi 

meiruipakan aktivitas me intal ataui ke ijadian me intal ataui pe iristiwa me intal yang dialami suibje ik 

be irdasarkan pe ingalaman (Kahija, 2017). Pe ingalaman ini me ilipuiti se imuia pe ingalaman 
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pe irse ipsi (pe inglihatan, peinde ingaran, pe irabaan, pe inge icapan, dan peinciuiman) se irta 

feinome ina-fe inomeina lain (meimpe ircayai, me ingingat, me ingantisifasi, meimuituiskan, 

be irintuiisi, me irasakan, caring, me incintai, me inghayalkan dan me indambakan ataui 

meinginginkan) (Somantri, 2005). 

Suibje ik pe ine ilitian ini be irjuimlah duia orang wanita yang be irprofe isi di duinia karir. 

Me impuinyai ke ice inde iruingan uintuik me ine imuikan pe irwuijuidan dirinya di dalam konteiks duinia 

ke irja. Dimana ke iduianya le ibih banyak meinghabiskan waktui di luiar ruimah. Suibjeik peirtama 

be irinisial SS (32 tahuin) de ingan pe ike irjaan se ibagai pe irawat. Pe ike irjaanya se ibagai pe irawat 

meimiliki 3 shift yakni pagi, siang dan malam. Hal ini yang me imbuiatnya, le ibih banyak 

meinghabiskan waktui di luiar ruimah uintuik be ike irja. Se idangkan suibye ik ke iduia beirinisial AC 

(40 tahuin) de ingan pe ike irjaan se ibagai office i girl. Peike irjaanya se ibagai office i girl hanya 

meimiliki waktui libuir hari minggui. Ini yang me inye ibabkan suibye ik AC banyak me inghabiskan 

waktui di luiar ruimah uintuik be ike irja. Pe ine ilitian ini juiga meimiliki duia informan dari masing-

masing suibje ik, yaitui suibjeik pe irtama adalah suiami dan pe ingasuih anak. Informan suibje ik 

ke iduia adalah pe ingasuih anak dan anak suibje ik keiduia. Peine iliti me indapatkan suimbe ir data 

yang me ingacui pada e impat suimbe ir data uitama, yaitui suibje ik pe ine ilitian, informan 

(se iseiorang yang me imiliki informasi me inge inai suibje ik), data te irtuilis (writte in docuimeint) dan 

data tidak te irtuilis (uinwrittein docuime int) ataui biasa dise ibuit de ingan me itafora (simbol) 

(Abdillah & Koe intjoro, 2015). 

Data pe ine ilitian didapat me ilaluii wawancara, obse irvasi dan dokuime intasi. Peinggalian 

data me ilaluii wawancara ditanyakan se icara langsuing ke ipada ke iduia suibje ik. Te iknik 

pe inguimpuilan data wawancara me ingguinakan tipe i wawancara se imi te irstruiktuir. Wawancara 

se imi te irstruiktuir ialah je inis wawancara yang dapat dikatakan te irstruiktuir kare ina pe ine iliti 

meimbuiat be ibe irapa pe idoman wawancara yang akan diguinakan dalam se ibuiah pe ine ilitian 

namuin juiga dapat dikatakan tidak te irstruiktuir kareina pe irtanyaan yang suidah dibuiat tidak 

muitlak ditanyakan be iruiruitan me ilainkan meingalir me ingikuiti jalannya kondisi lapangan 

(Heirdiansyah, 2013). 

 Pe inggalian data obse irvasi te irlibat se icara langsuing dalam ke ihiduipan partisipan. 

Saat prose is pe ingamatan, pe ine iliti tuiruit se irta me ilakuikan apa yang dike irjakan partisipan 

diantaranya be irmain de ingan anaknya, makan be irsama, me ingobrol santai dan meinuinggu i 

ke ibeirangkatan suibje ik uintuik beike irja. Pe ine iliti juiga me ilakuikan obse irvasi partisipan dan non 

partisipan te irhadap suibje ik.  Pe ine iliti me indapatkan data se icara langsuing saat meingamati 

partisipan, hal ini yang di se ibuit de ingan obse irvasi partisipan. Se idangkan, obse irvasi non 

partisian me iruipakan pe ingamatan yang dilakuikan meilaluii pe imantauian di meidia sosial 
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(Prawitasari, 2011). Pe inggalian data dokuime intasi, meindokuime itasikan beiruipa foto saat 

wawancara se irta be intuik dokuime in lainnya se ipe irti scre ie inshot statuis whatsapp. 

Te iknik analisis data yang diguinakan adalah me inuiruit Mouistakas (1994) yakni Eipoche i, 

Reiduiksi Fe inome inologi, Variasi Imajinasi, Sinte isis De iskripsi Te ikstuiral Komposit dan De iskripsi 

Struiktuiral Komposit. . Eipochẽ ialah ke iadaan dimana pe ineiliti dikatakan “be inar-be inar be irsih” 

suidah be inar-be inar teirleipas dan tidak te iruisik dari se igala beintuik pe ingaruih / asuimsi / duigaan 

/ anggapan / pe inilaian / te iori te irte intui. Eipochẽ ini akan meindasari dan me ingiringi se iluiruih 

prose is analisis data (Muilyadi e it al. 2018).  Reiduiksi fe inome iologi dimuilai dari tahap bracke iting 

yakni me ine impatkan fe inome ina dalam ke iranjang dan me imisahkan hal-hal yang dapat 

meingganggui uintuik me imuincuilkan ke imuirniannya. Ke imuidian, horizonalitation yakni prose is 

se imuia pe irnyataan ataui data dite impatkan pe ineiliti ke i dalam posisi yang sama. Meimvariasi 

makna-makna yang muingkin, me imvariasi dari suiduit pandang fe inome ina. De ingan intuiitif 

dan re ifle iktif me inyatuikan de iskripsi composite i te ikstuiral dan struiktuiral uintuik 

meinge imbangkan se ibuiah sinte isa dari makna dan e ise insi dari fe inome ina ataui pe ingalaman 

(Mouistakas, 1994). 

Uintuik pe inguijian kre idibilitas pe ine iliti me ingguinakan e impat me itode i me inuiruit (Mole iong, 

2014). Pe irtama, me ilakuikan peirpanjangan pe ingamatan de ingan me ilakuikan pe irte imuian 

be ibeirapa kali de ingan de ingan suibje ik uintuik wawancara ke imbali dan meingamati suibje ik. 

Ke iduia, me ilakuikan trianguilasi suimbe ir, waktui dan teiknik. Ke itiga, me ingguinakan bahan 

re ife ire insi pe induikuing hasil foto wawancara, dan screie inshot story WA. Ke ie impat, meilakuikan 

pe inge ice ikan data. Adapuin hasil dari kre idibilitas meinuinjuikkan bahwa te imuian-te imuian yang 

be irkaitan de ingan ke ihiduipan wanita yang me ingalami konflik pe iran ganda me imiliki 

ke ise isuiaian de ingan ke iadaan suibje ik pe ine ilitian di lapangan, be igitui juiga ke ise isuiaian deingan 

te iori konflik pe iran ganda se ihingga hasil pe ine ilitian dapat dipe ircaya dan 

dipe irtangguingjawabkan.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pe ine ilitian disuisuin be irdasarkan hasil wawancara dan data tambahan be iruipa 

obse irvasi dan dokuime intasi yang dilakuikan ole ih peine iliti te irhadap suibje ik peine ilitian yang 

meingalami konflik pe iran ganda dan akan dije ilaskan se icara rinci pada bagian ini. 

Konflik Peran Ganda 

Family Interference with Work (FIW) 

Konflik pe irtama be iruipa Family Inte irfe ire ince i with Work (FIW) meiruipakan beintuik konflik 

antar pe iran dimana tuintuitan yang muincuil dalam ke iluiarga me ingganggui pe ilaksanaan 

tangguing jawab di te impat ke irja (Guite ik e it al., 1991). Keiduia suibje ik dalam peine ilitian ini 
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meingalami FIW (Family Inteirfe ire ince i with Work) me ingingat pe irannya se ibagai ibui ruimah 

tangga se ikaliguis wanita karir yang haruis me imbagi waktui antara pe ike irjaan dan ke iluiarga. 

FIW (Family Inte irfeireince i with Work) yang dialami ole ih ke iduia suibje ik adalah se ilalui 

meimikirkan anak ke itika he indak pe irgi be ike irja meiskipuin anak suidah me imiliki pe ingasuih. Bagi 

meireika, masih se ilalui ada hal-hal yang tidak bisa diawasi ole ih pe ingasuih anak. Se ijalan 

de ingan pe ine ilitian yang dilakuikan ole ih Ramadhani (2016) dije ilaskan bahwa aktivitas ruitin 

yang dilakuikan bagi ibui be ike irja se imakin te irasa te insi konfliknya ke itika ibui be ike irja me imiliki 

anak kare ina ibui akan me imikirkan pe ingasuihan dan pe ingawasan te irhadap buiah hati. 

Ke imuidian, ke itika me inghadapi suiami yang te irkadang tidak me inge irti. Konflik lain yang 

dirasakan ole ih wanita karir adalah adanya rasa ke itidakpahaman ole ih suiami yang 

meinye ibabkan istri yang me imilih be irkarir tidak me indapatkan hak se ipe inuihnya dari suiami 

se ihingga hal ini me ingalami konflik pe iran ganda (De ivi & Fouirianalistyawati, 2018).  

Work Inte irfe ire ince i with Family (WIF) 

Konflik pe iran ganda keiduia be iruipa Work Inteirfe ire ince i with Family (WIF), yaitui be intuik 

konflik antar pe iran dimana tuintuitan yang muincuil di te impat ke irja me ingganggui pe ilaksanaan 

tangguing jawab ke iluiarga (Guite ik, 1991). Ke iduia suibje ik dalam pe ine ilitian ini meingalami Work 

Inte irfe ire ince i with Family (WIF) yaitui ke itika se idang be irlibuir disuiruih leimbuir ataui 

diikuitse irtakan dalam rapat dadakan. 

Emosi  

Stres 

Stre is me iruipakan suiatui te ikanan ataui se isuiatui yang te irasa me ine ikan dalam diri individu i. 

Se isuiatui te irse ibuit dapat te irjadi kare ina adanya ke itidakse iimbangan antara harapan dan 

ke inyataan yang diinginkan individui (suikadiyanto, 2010). Seipe irti yang te irjadi pada suibje ik SS 

yang me irasa stre is me ingingat pe irannya se ibagai ibui ruimah tangga se ikaliguis wanita karir 

yang tidak muidah uintuik dilaluii. Mansyuir & Hidayat (2020) meinge imuikakan bahwa wanita 

karir haruis me imiliki ke isiapan jika ingin meilanjuitkan karirnya kare ina akan muidah me ingalami 

stre is jika tidak me imiliki ke isiapan fisik be iruipa ke ise ihatan dan stamina. Se ilain itui, se iorang 

wanita karir akan me ingalami stre is ke itika dihadapkan pada duia pe iran yang haruis 

dijalankannya dalam waktui yang be irsamaan antara pe ike irjaan dan pe ingasuihan anak. 

Marah 

Ke itika suibje ik SS me irasa leilah se ipuilang ke irja te irkadang ia marah ke ipada anaknya yang 

be irisik kare ina tidak ingin istirahatnya di ruimah te irganggui. Se ijalan de ingan pe ine ilitian Leistari 

(2018) tuintuitan yang dirasakan ole ih ke iduia pe iran antara ibui ruimah tangga dan wanita karir 

akan me inimbuilkan ke ite igangan, ke ile ilahan dan me ilibatkan se iorang wanita karir yang akan 

muidah marah pada se isuiatui yang dirasa me inggangguinya. 
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Sedih 

Pe irasaan se idih dirasakan ole ih ke iduia suibje ik pe ine ilitian se ipe irti yang dikatakan ole ih 

informan S se ilakui suiami dari suibje ik SS bahwa te intui saja suibje ik SS me irasa se idih kare ina 

meininggalkan anaknya di ruimah se ime intara ia haruis be ike irja. Se ibagai se iorang ibui, suibje ik 

SS me irasa tidak bisa se ipe irti ibui-ibui lain yang bisa me imiliki waktui pe inuih uintuik 

meindampingi anaknya. Se inada de ingan kasuis DEi dalam pe ine ilitian Siswati (2020), seiorang 

pe ire impuian be iruisia 36 tahuin yang me irasa sangat se idih me ininggalkan anaknya di ruimah. 

DEi me irasa dirinya tidak seipeirti ibui-ibui lain yang bisa hadir ke itika anaknya meimbuituihkan. 

Se imeintara itui, ia haruis be ike irja uintuik me ine iruiskan cita-cita yang ia tanam keitika masih 

se ikolah. Pada suibje ik AC, pe irasaan se idih yang ia rasakan adalah se idih me imikirkan anak 

se indirian di ruimah. Me iskipuin me ingguinakan jasa te itangga uintuik me injaga anaknya, te itap 

saja ada pe irasaan khawatir kare ina tidak se imuia hal dapat diawasi ole ih te itangga. 

Bahagia 

Bahagia adalah suiatui kondisi dimana se ise iorang meirasakan e imosi positif yang le ibih 

dominan dibandingkan e imosi ne igatif dan me imiliki pe irasaan puias te irhadap ke ihiduipan 

(Argyle i, 2001). Bahagia disini buikan hanya ke ibalikan dari keise idihan te itapi meinggambarkan 

pe irasaan se inang, riang, ge imbira, bangga akan ke ipuiasan hiduip yang dijalani se iseiorang 

(Eiddington, N., 2005). Peirasaan bahagia dirasakan ole ih suibje ik SS yang be irprofe isi se ibagai 

pe irawat. Baginya, meinjalani profe isi se ibagai pe irawat me imiliki pe irasaan se inang yang tidak 

dirasakan ole ih pe ike irjaan lain. Banyak momein be irharga yang dirasakan ke itika be ike irja di 

pe ilayanan, misalnya sangat se inang dalam me irawat pasie in, apalagi ke itika pasiein yang 

dirawat dapat se imbuih. Suiatui saat nanti ke itika suidah tidak lagi me injadi pe irawat, ilmuinya 

masih bisa dite irapkan uintuik ke iluiarga. 

Dukungan 

Dukungan Suami 

Dorongan dalam me imbe irikan motivasi keipada istri yang me imilih be irkarir dalam 

be intuik moril mauipuin mate iriil dise ibuit se ibagai duikuingan suiami. Salah satui cara uintuik 

meinyikapi situiasi yang suilit adalah de ingan duikuingan suiami. Banyak kasuis yang 

meinuinjuikkan bahwa wanita karir yang meingalami ke isuilitan adalah wanita karir yang tidak 

meindapatkan duikuingan suiami (Dwiyanti, 2001). Kare ina wanita karir akan leibih muidah 

te irte ikan dalam me injalankan pe iran gandanya dan me inimbuilkan ke itidaknyamanan dalam 

meinjalani pe irannya. 

Dukungan Anak 

Duikuingan yang dibe irikan ole ih anak ke ipada ibui yang me ingalami ke isuilitan dalam 

rangka me iringankan ke isuilitannya dise ibuit se ibagai duikuingan anak (Notoatmodjo, 2003). 
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Duikuingan anak dipe irluikan agar ibui yang me imilih be irkarir dapat se imangat dalam 

meinjalankan karirnya dan tidak se ilalui meimikirkan anaknya. 

Coping Strategy 

Beirbagai dinamika konflik yang te irjadi te intuinya haruis diimbangi deingan be irbagai 

strate igi. Strate igi dilakuikan uintuik me iminimalisir keiruimitan yang te irjadi akibat tuintuitan 

pe iran ganda. De ingan strateigi yang baik, se isuiatui yang suilit dapat diatasi. Se ipe irti yang 

dilakuikan ole ih ke iduia suibje ik pe ine ilitian, yaitui de ingan me imanfaatkan waktui luiang uintuik 

be irwisata dan me inghabiskan waktui be irsama ke iluiarga te ircinta. Wolfman (1989) 

meinge imuikakan strate igi dalam me inguirangi te irjadinya konflik pe iran ganda adalah de ingan 

dapat me ingguinakan waktui de ingan baik se ipe irti me imanfaatkan waktui luiang. Pada ke iduia 

suibje ik, waktui luiang yang me ire ika guinakan dihabiskan uintuik ke iluiarga. 

Refleksi dan Harapan 

Se ibagai ibui ruimah tangga dan wanita karir, te intuinya ke iduia suibje ik pe ine ilitian me imiliki 

re ifle iksi dan harapan. Me inuiruit Se ico & Ce indana (2022) re ifleiksi dapat diartikan se ibagai 

prose is be irpikir kritis te irhadap suiatui pe ingalaman yang me imbantui seise iorang uintuik 

meinyadari ke isalahan dan me incari soluisi dari pe irmasalahan te irse ibuit.  Se idangkan de ifinisi 

harapan me inuiruit Synde ir (2022) adalah prose is be irpikir uintuik me incapai tuijuian te irteintui yang 

dise irtai de ingan motivasi uintuik me indapatkan tuijuian te irse ibuit dan cara-cara uintuik 

meincapainya. Re ifle iksi dan harapan pada suibjeik SS adalah ia ingin te iruis be irada pada 

profeisinya saat ini yaitui me injadi pe irawat kare ina itui adalah cita-cita yang ditanamkan ke itika 

ia masih duiduik di bangkui se ikolah. Namuin kare ina pe irke imbangan zaman dan suibje ik SS 

be irkaca pada pe irawat yang barui masuik rata-rata suidah S1 ne irs, se ihingga ia ingin 

meilanjuitkan pe indidikannya dari D3 ke i S1 ne irs. Ditambah lagi suibje ik SS suidah dikatakan 

se ibagai pe irawat se inior di te impatnya be ike irja. Re ifle iksi dan harapan pada suibje ik AC adalah 

ia masih ingin be ike irja kare ina ia me irasa nyaman deingan pe ike irjaannya. De ingan be ike irja ia 

dapat be irsosialisasi, beirte imui banyak orang dan hal ini me imbuiatnya be irpikir bahwa be ike irja 

hanya uintuik me incari uiang. Me iskipuin suibje ik AC be ikeirja se ibagai cle ianing se irvice i, ia me imiliki 

ke iinginan uintuik me ilanjuitkan pe indidikan S1 agar dapat me imiliki karir yang le ibih baik dari 

pe ikeirjaannya saat ini. 

 

SIMPULAN 

Dari se iluiruih diskuisi yang suidah dije ilaskan di awal, dan me ilihat ke imbali tuijuian 

pe ineilitian ini yaitui uintuik me inge iksplorasi ke ihiduipan wanita yang me ingalami konflik pe iran 

ganda. Se icara uimuim dapat disimpuilkan bahwa tidak se idikit wanita yang akhirnya me imilih 

uintuik be ike irja diluiar ruimah. Me ingingat di e ira Socie ity 5.0 banyak se ikali pe iruibahan diseigala 
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bidang dan hal ini meimbuiat wanita ingin me ingambil pe iran pe inting uintuik meinge ijar cita-

cita, me ime inuihi ke ibuituihan hiduip yang te iruis be irjalan te irle ibih lagi ke ise impatan yang me ire ika 

meimiliki suidah se itara de ingan laki-laki. Dibalik peiran pe intingnya, wanita re intan me ingalami 

konflik pe iran ganda kare ina te irjadinya pe irte intangan tangguing jawab antara pe ike irjaan 

de ingan tuigas ruimah tangga. Hal ini te irlihat dari beirbagai faktor yang meinye ibabkan 

muincuilnya konflik pe iran ganda pada wanita. 

Se icara le ibih spe isifik, pe ine ilitian ini me inghasilkan beibe irapa te imuian yaitui, Pe irtama, 

pe ingalaman ke ihiduipan wanita yang me ingalami konflik pe iran ganda diantaranya ialah tuiruit 

meirasakan Family Inteirfe ire ince i with Work (FIW) yaitui konflik antar pe iran dimana tuintuitan 

ke ihiduipan ruimah me ingganggui tangguing jawab dalam pe ike irjaan  dan Work Inte irfeire ince i 

with Family (WIF) yaitui konflik antar pe iran dimana peike irjaan me ingganggui keihiduipan 

ruimah tangga. Ke iduia, wanita juiga tuiruit meirasakan e imosi be iruipa pe irasaan stre iss, marah, 

se idih dan bahagia se ibagai dampak yang dirasakan dalam me injalani konflik peiran ganda. 

Ke itiga, ke ihiduipan wanita yang me ingalami konflik pe iran ganda tidak le ipas dari duikuingan 

yang didapatkan dari orang te irde ikat te iruitama suiami dan anak se ibagai pe imbe iri se imangat 

dalam me injalankan ke ihiduipan. Ke ie impat, dalam me ingatasi ke ihiduipan se ihari-harinya, 

wanita me imiliki coping strate igy se indiri dan me impuinyai keimampuian uintuik me inge ivaluiasi 

diri se indiri se irta me imiliki harapan.  

Reikome indasi dalam pe ine ilitian ini be irfokuis pada konflik pe iran ganda yang dihadapi 

ole ih wanita karir. Dimana wanita yang meingalami konflik te irse ibuit, haruis mampui me injalin 

inte ire ilasi yang baik de ingan orang lain yang me ilipuiti ke iluiarga be isarnya se ipeirti orang tuia, 

meirtuia dan ipar. Se ilain itui, wanita yang be irkonflik haruis bisa me injalankan strate igi coping 

yang baik dalam me inghadapi be irbagai pe irmasalahan di ke ihiduipan se ihari-harinya.  

Kajian ini masih te irbatas pada stuidi kuiantitatif dan kuialitatif de iskripstif se ihingga be iluim 

meinggali le ibih dalam re ialitas e impiris yang ada de ingan se igala dinamikanya yang le ibih 

komple iks. Dipe irluikan pe ine ilitian le ibih lanjuit yang dapat me inje ilaskan faktor-faktor yang 

meinye ibabkan muincuilnya dinamika psikologis seiorang wanita yang me ingalami konflik 

pe iran ganda yang digali dari suiduit pandang psikologi peire impuian se ihingga kajian te intang 

wanita yang me ingalami konflik pe iran ganda tuiruit meimbe irikan suimbangsih teirhadap 

konstruiksi ge inde ir yang beirke imbang di masyarakat agar bisa me inde iskripsikan ke imuingkinan 

pe iruibahan yang bisa dire ikayasa se icara psikologis dan sosial. 
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